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Abstrak: Sektor pertanian yang signifikan menunjukkan hubungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, nilai sektor pertanian yang negatif 

menunjukkan hubungan yang tidak searah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, sektor pertanian sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

karena sektor pertanian merupakan sektor unggulan dengan pendapatan 

terbesar PDRB Kecamatan Way Sulan, namun setiap kenaikan sektor 

pertanian akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Kecamatan Way Sulan . 

Hal ini karena kegiatan ekonomi masyarakat masih menjadi petani dan 

kurangnya produktifitas pengolahan lahan dalam hasil panen. Sektor industri 

pengolahan yang signifikan menunjukkan adanya hubungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sektor industri pengolahan bernilai 

positif yang menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang searah. Sektor pertanian 

secara bersama-sama akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Kecamatan Way Sulan, setiap kenaikan nilai sektor pertanian akan 

meningkatakan pertumbuhan ekonomi Kecamatan Way Sulan pengelola 

bumi dan pelaku ekonomi dalam membangun kesejahteraan. Masyarakat 

dan pemerintah harus menciptakan keadilan distribusi dan mempersempit 

kesenjangan ekonomi dengan prinsip tauhid, kasab dan amana. Keadilan 

distribusi yang telah terwujud akan menciptakan kondisi sosial yang adil, 

kesamaan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di Lampung Selatan 

 
PENDAHULUAN 

Perekonomian suatu negara atau 

wilayah mengalami pertumbuhan ekonomi 

jika terjadi peningkatan produksi dan jasa 

dari tahun ke tahun, dihitung menurut 

tahun dasar. Dalam perhitungan produk 

domestik regional bruto (PDRB) dilakukan 

dnegan menjumlahkan nilai tambah tiap 

komoditi pada tujuh belas sektor ekonomi 

di Indonesia, demikian juga secara 

regional di tiap Provinsi, kabupaten dan 

kota. Beragamnya berbagai jenis barang 

dan jasa yang dihasilkan disetiap sektor 

ekonomi memerlukan kecermatan agar 

tidak terjadi perhitungan ganda. 

Pengelompokan berbagai jenis barang 

memerlukan ketelitian pengelompokannya 

misalnya bahan mentah, barang setengah 
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jadi dan barang akhir (Ruslan, Hastuti, and 

Irawan 2020). Pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP 

tanpa memandang apakah kenaikan itu 

lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk atau apakah 

perubahan struktur ekonomi terjadi atau 

tidak. 

Meningkatkan Pertumbuhan 

ekonomi mutlak dilakukan oleh negara-

negara berkembang untuk mengejar ke-

tinggalan di bidang ekonomi dari negara-

negara maju, seperti halnya dengan 

Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia pada hakikatnya bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat secara adil 

(Yuniarto 2016). Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan berkelanjutan merupakan 

kondisi utama menunjukanbahwa pem-

bangunan ekonomi sedang berjalan. Pada 

mulanya upaya pembangunan negara yang 

sedang berkembang berkaitan dengan 

upaya peningkatan pendapatan per kapita, 

atau biasa disebut dengan pertumbuhan 

ekonomi (GS 2020). Semula banyak yang 

beranggapan bahwa untuk membedakan 

antara negara yang sedang berkembang 

dengan negara maju yakni dilihat dari 

pendapatan masyarakatnya. Indikator ber-

hasil atau tidaknya pembangunan semata-

mata dilihat dari meningkatnya pendapatan 

nasional per kapita riil, dalam arti tingkat 

pertumbuhan pendapatan nasional dalam 

harga konstan (setelah dideflasi dengan 

indeks harga) harus lebih tinggi di-

bandingkan dengan tingkat pertumbuhan 

penduduk. 

Sampai pada saat ini yang tetap 

menjadi perdebatan hangat di Indonesia 

adalah mana yang lebih penting per-

tumbuhan ekonomi ataukah pemertaan, 

terlepas dari mana yang lebih penting , 

yang pasti pertumbuhan ekonomi sangat 

penting dan dibutuhkan sebab, tanpa 

pertumbuhan ekonomi tidak akan terjadai 

peningkatan kesejahteraan, kesempatan 

kerja, produktifitas dan distribusi pen-

dapatan. Pertumbuhan ekonomi juga 

penting untuk mempersiapkan per-

ekonomian menjalani tahapan kemajuan 

selanjutnya. kenyataannya menunjukkan 

bahwa perekonomian yang ada di 

Indonesia mewarisi sifat dari perekonomi-

an yang menganut sifat dualistis seperti 

yang terdapat pada tesis yang 

dikemukakan oleh boeke yakni bahwa 

perekonomian Indonesia di bagi menjadi 

dua bagian yakni sector ekonomi modern 

yang didalamnya terdapat beberapa bagian 

(pertambangan, perkebunan, perikanan 

dan perindustrian besar) yang memiliki 

ciri padat modal dengan sektor tradisional 

yakni antara lain (pertanian, perdagangan 

kecil tradisional, dan kerajinan tangan). 

Perekonomian Indonesia dari era pasca 

kemerdekaan hingga sekarang masih 

menganut sifat dualistis dimana perusaha-

an asing dan perusahaan nasional, industri 

kecil dan industri besar, perkebunan besar 

dan perkebunan rakyat, akan dapat ber-

jalan berdampingan (Ananda 2020). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2018 sebesar 5,17 persen. Jika 

dibanding tahun-tahun sebelumnya, 

ekonomi Indonesia tercatat tumbuh 

sebesar 5,02 persen di tahun 2016 dan 



 

 

5,07 persen di tahun 2017. Berdasarkan 

data tersebut laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia cenderung stagnan di posisi 5 

persen, tentu saja pencapaian tersebut 

masih jauh dari harapan. Sementara 

perekonomian negara tetangga di Asia 

tenggara tumbuh stabil, seperti ekonomi di 

negara Filipina berhasil tumbuh 6,52 

persen, ekonomi negara Vietnam tumbuh 

sebesar 6,6 persen, Kamboja tumbuh 6.01 

persen dan Laos tumbuh sebesar 6.79 

persen. Secara umum perekonomian 

dibeberapa negara Asia Tenggara tumbuh 

stabil, tetapi perekonomian nasional 

belum mampu tumbuh diatas 6 persen, 

padahal berbagai upaya dan kebijakan 

telah dilakukan oleh pemerintah baik dari 

sisi fiskal maupun moneter dalam rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

Indonesia meningkat. Tetapi hasilnya 

kebijakan tersebut belum memberi 

kontribusi yang maksimal (Fauzan and 

Suhendro 2018). 

Lampung Selatan tepatnya di-

kecamatan Way Sulan merupakan salah 

satu daerah di Indonesia. Berdasarkan dari 

gambar grafik menjelaskan bahwa trend 

pertumbuhan ekonomi dari 2014- 2020 ini 

berfluktuasi yang artinya masing-masing 

dari sektor-sektor yang ada didalamnya 

juga tidak menunjukan peningkatan pada 

setiap tahunnya sementara harapan dari 

masyarakat dan pemerintah yakni 

pertumbuhan ekonomi bisa meningkat 

pada setiap tahunnya, dan jika dilihat dan 

diperbandingkan antara pertumbuhan 

ekonomi tertinggi dari ke empat 

kabupaten ini dengan nilai persentase 

pertumbuhan ekonomi di pada tahun 

2018-2019 menyentuh angka 7,49-7,59 

persen. Dan pada tahun 2020 kondisi 

pertumbuhan ekonomi pada pertengahan 

tahun sehingga berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi daera, ini juga 

menjadi salah satu permasalahan yang 

membutuhkan solusi dalam hal pe-

nyelesaiannya. Pemerintah dalam hal ini 

memegang peranan yang sangat penting 

didalam memperbaiki kondisi per-

ekonomian yang sedang dalam kondisi 

melemah dan sebagai daerah dengan 

wilayah pertanian yang cukup luas di 

yakini mampu menunjang akan setiap 

perkembangan dan perkerakan system 

perekonomian yang ada (Siregar 2020). 

Sektor pertanian mempunyai 

peranan yang sangat strategis dalam pem-

bangunan ekonomi nasional terutama 

sebagai penyedia pangan rakyat Indonesia. 

Pertanian juga berkontribusi nyata dalam 

penyediaan bahan baku industri, bio-

energi, penyerapan tenaga kerja yang 

nantinya akan berdampak pada penurunan 

tingkat kemiskinan dan menjaga 

pelestarian lingkungan. Berhubungan 

dengan hal tersebut, maka Kementerian 

Pertanian telah menetapkan visi pem-

bangunan pertanian untuk sebagai berikut: 

“Pertanian Industrial Unggul Ber-

kelanjutan, Berbasis Sumberdaya Lokal 

untuk Meningkatkan Kemandirian 

Pangan, Nilai Tambah, Ekspor dan 

Kesejahteraan Petani. sektor pertanian 

begitu penting karena menyediakan ber-

bagai produk yang dibutuhkan oleh 

seluruh penduduk Indonesia. Sektor ini 

juga sangat diperlukan sebagai salah satu 

komponen utama dalam program dan 



 

 

strategi pemerintah untuk mengentaskan 

kemiskinan.Namun, faktor utama sistem 

produksi pertanian yakni lahan pertanian 

belum mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah. Lahan sawah yang diandalkan 

sebagai penghasil bahan pangan utama 

cenderung menurun luas bakunya akibat 

pengalihan lahan ke non pertanian. Begitu 

juga pertanian lahan kering yang terus 

mengalami penurunan dalam beberapa 

dasawarsa terakhir akibat adanya erosi, 

longsor, pencemaran, kebakaran, dan 

sebagainya (Mualim and Yap 2021). 

Untuk melakukan proses produksi yang 

optimal pada sektor pertanian ini, 

dibutuhkan sumberdaya manusia yang 

berkualitas. Selain untuk mengoptimal-

kan proses produksi di sektor pertanian, 

sumberdaya manusia yang berkualitas 

secara tidak langsung juga mampu 

digunakan sebagai alat untuk meningkat-

kan Nilai Tukar Petani   (NTP)   yang 

menjadi salah satu indikator tingkat ke-

sejahteraan petani. Jika NTPnya rendah 

maka kemampuan petani untuk me-

lakukan konsumsi rumah tangga juga akan 

rendah. Sehingga proses produksi di 

sektor pertanian dan upaya peningkatan   

perekonomian di masing-masing 

kabupaten ini akan terhambat.  

Pertanian dalam peradaban adalah 

memahami hakikat bidang ilmu di sektor 

pertanian yang luas. Pertanian dalam arti 

sempit adalah berkaitan dengan bercocok 

tanam. Namun di sisi lain, ia juga 

memiliki makna dalam ruang lingkup 

yang luas yang mencakup bidang 

pertanaman itu sendiri, kemudian bidang 

perikanan, bidang peternakan, bidang 

perkebunan dan bidang kehutanan. Agama 

Islam merupakan salah satu diantara 

beberapa agama Samawi. Allah me-

nyampaikan Syariat Islam melalui per-

antara Rasulrasul-Nya. Ajarannya mem-

bimbing umat agar selamat di dunia dan di 

akhirat dengan kehidupan yang seimbang 

antara keduanya. Oleh karena itu, untuk 

menangani persoalan pembangunan di 

kawasan pesisir diperlukan landasan pe-

mikiran yang konsepsional, komprehensif, 

dan visioner sehingga upaya-upaya mem-

bangun kesejahtraan masyarakat guna 

peningkatan perekonomian masyarakat 

pesisir secara berkelanjutan dapat 

tercapai dengan baik (Fauzan and 

Suhendro 2018). 

Grafik nilai tukar produksi 

mengalami perkembangan yang cukup 

baik dari tahun 2014-2020 karena 

adanya penanganan pemerintah melalui 

bantuan khusus bagi nelayan penangkap 

ikan. Setiap kelompok masyarakat, baik 

itu nelayan atau pembudidaya perikanan 

memerlukan penanganan dan perlakuan 

khusus sesuai dengan kelompok usaha 

dan aktivitas ekonomi mereka. 

Kebutuhan setiap kelompok yang 

berbeda tersebut menunjukkan keaneka-

ragaman pola perlindungan dan pem-

berdayaan yang akan diterapkan untuk 

setiap kelompok tersebut (Efrina 2022). 

Hal menarik yang terjadi terhadap 

kondisi sektor pertanian dan perikanan 

didalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi daerah, nilai produksi dari 

masing-masing daerah bahkan nilai tukar 

dari kedua sektor ini mengalami 

lunjakan pertumbuhan, tetapi justru pada 



 

 

kenyataanya pertumbuhan ekonomi 

justru menurun, masalah ini menimbul-

kan banyak pertanyaan bagi peneliti 

sehingga secara lebih lanjut peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh dari 

sektor pertanian. 

 

LANDASAN TEORI 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah 

salah satu indikator yang amat penting 

dalam melakukan analisis tentang 

pembangunan ekonomi yang terjadi pada 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana aktivitas per-

ekonomian akan menghasilkan tambahan 

pendapatan masyarakat pada suatu periode 

tertentu. Karena pada dasarya aktivitas 

perekonomian adalah suatu proses 

penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan output, maka proses ini 

pada gilirannya akan menghasilkan suatu 

aliran balas jasa terhadap faktor produksi 

yang dimiliki oIeh masyarakat (Asmarita 

et al. 2022) dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi maka diharapkan pendapatan 

masyarakat sebagai pemilik faktor 

produksi juga akan meningkat. 

 

Sektor Pertanian 

Pertanian yang dalam arti luas 

tidak hanya mencakup pembudidayaan 

tanaman saja melainkan membudidayakan 

serta mengelola dibidang perternakan 

seperti merawat dan membudidayakan 

hewan ternak yang bermanfaat bagi pe-

menuhan kebutuhan masyarakat banyak 

seperti: ayam, bebek, angsa. Serta pe-

manfaatan hewan yang dapat membantu 

tugas para petani kegiatan ini merupakan 

suatu cakupan dalam bidang pertanian 

(Mualim and Yap 2021). 

 

Produksi Padi 

Padi merupakan tanaman pangan 

berupa rumput berumpun yang berasal 

dari dua benua yaitu Asia dan Afrika 

Barat tropis dan subtropis. Penanaman 

padi sendiri sudah dimulai sejak Tahun 

3.000 sebelum masehi di Zhejiang, 

Tiongkok. Hampir setengah dari 

penduduk dunia terutama dari negara 

berkembang termasuk Indonesia sebagian 

besar menjadikan padi sebagai makanan 

pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan pangannya setiap hari Hal 

tersebut menjadikan tanaman padi 

mempunyai nilai spiritual, budaya, 

ekonomi, maupun politik bagi bangsa 

Indonesia karena dapat mempengaruhi 

hajat hidup banyak orang, Padi sebagai 

makanan pokok dapat memenuhi 56 – 

80% kebutuhan kalori penduduk di 

Indonesia (AKBAR 2017). 

 
Nilai Tukar Petani 

NTP secara alamiah memiliki 

karakteristik yang cenderung menurun. 

Hal tersebut terjadi karena karakteristik 

yang terdapat pada produk pertanian dan 

non pertanian yakni : 

1. Elastisitas pendapatan dari produk non 

pertanian bersifat lebih elastik, sedangkan 

produk pertanian bersifat inelastik. 

2. Terjadinya perbedaan struktur pasar, 

dimana struktur pasar dari produk 

pertanian bersifat kompetitif, 

sedangkan pasar dari produk 



 

 

manufaktur cenderung ke arah pasar 

oligopoli atau monopoli. 

3. Terdapat perubahan teknologi 

dengan laju yang berbeda sehingga 

lebih menguntungkan produk 

manufaktur (Ritonga, Sos, and Kesos 

2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang penyajian data didominasi 

dalam bentuk angka, digunakan untuk 

meneliti suatu populasi atau sampel dan 

analisis data yang bersifat statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Wijaya 2020). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik yaitu 

data pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Way Sulan Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. dan data sektor pertanian yaitu 

tingkat produksi beras, nilai tukar petani, 

produksi. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis meng-

gunakan sampel PDRB Kecamatan Way 

Sulan yang dihasilkan sektor pertanian, 

sektor industri pengolahan dan laju 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga 

konstan Kecamatan Way Sulan menurut 

lapangan usaha selama tujuh (7) tahun 

yaitu dari tahun 2018 sampai tahun 2022 

(Aristika et al. n.d.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh  Sektor  Pertanian  terhadap  

Pertumbuhan  Ekonomi  Kecamatan 

Way Sulan   Periode 2018-2022 

Dari  hasil  uji  signifikansi  untuk  

uji  T  (parsial),  sektor  pertanian  memiliki  

signifikansi  sebesar  0,037  <  0,05  dan  

Thitung  -3,081  >    Ttabel  2,776,  maka  

sektor  pertanian secara parsial berpengaruh  

negative dan signifikan terhadap per-

tumbuhan ekonomi Kabupaten Lampun  

Selatan  periode 2018-2022. Halini  terjadi  

karena mayoritas masyarakatnya yang  

masih menjadi petani,  dimana  pengolahan  

masih dalam perseorangan. Sektor  per-

tanian lebih berpartisipasi dengan  kegiatan 

masyarakat dan kesejahteraan  yang  hanya  

meningkatkan pendapatan  individu  dan  

rumah tangga melalui  mata  pencaharian  

sehari-hari. Lahan  pertanian  yang  begitu  

luas masih belum digunakan secara 

produktif oleh petani yang seharusnya  

didukung lembaga pemerintah dan per-

usahaan swasta agar meningkatkan pen-

dapatan dan memaksimalkan  produktifitas 

hasil pertanian. Sektor pertanian sebagai 

sekor yang paling penting untuk di-

kembangkan dalam meningkatkan pen-

dapatan dengan hasil dari surplus yang 

diinvestasikan ke sektor lainnya. Sektor 

pertanian juga berperan sebagai sumber 

permintaan bagi  produk-produk  dari sektor 

ekonomi yang akan meningkatkan pen-

dapatan bagi masyarakat pedesaan  

sehingga mampu meningkatkan pertumbuh-

an ekonomi  Way Sulan. 

 

Pengaruh  Sektor  Industri  Pengolahan  

terhadap Pertumbuhan  Ekonomi  

Kecamatan Way Sulan   Periode  2018-

2022 

 Sektor  industry  pengolahan  yang  



 

 

signifikan  menunjukkan  adanya  hubungan  

yangmempengaruhi pertumbuhan  ekonomi.  

Sektor  industri  pengolahan  menunjukkan  

nilai  positif  yang  berarti  setiap  kenaikan  

nilai  sektor  industri  pengolahan akan 

meningkatkan pertumbuhan  ekonomi  Way 

Sulan. Sektor industri pengolahan  merupa-

kan  sektor  dengan penghasilan nilai PDRB  

Kecamatan Way Sulan paling tinggi  

setelah sektor pertanian. Sektor  industri  

pengolahan berkontribusi  besar  terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kecamatan Way 

Sulan melalui banyaknya perusahaan  

industry pengolahan yang berdiri di  

Kecamatan Way Sulan, kemudian  mem-

produksi produk untuk di ekspor,  banyak-

nya tenaga kerja yang terserap sehingga 

mengurangi tingkat  pengangguran  dengan  

cepat dan memberikan surplus baik  ter-

hadap sektor lainnya. Sektor industri  

pengolahan  adalah  sektor  pemimpin  (The  

Leading  Sector)  karena  dengan  adanya  

pembangunan dalam  sektor  industri,  maka  

akan mendorong sektor lainny  meningkat-

kan  petumbuhan  ekonomi  Way Sulan.  

Pertumbuhan ekonomi bukan hanya 

dipengaruhi oleh kegiata ekonomi, melain-

kan melibatkan manusia sebagai pelaku 

ekonomi yang mendukung kegiatan ter-

sebut. Perspektif Islam menyatakan bahwa 

sumber-sumber kekayaan alam sesuai 

dengan kapasitas yang telah disediakan 

Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan 

manusia,dimana Allah SWT. Islam 

mengajarkan kita untuk memanfaatkan 

sumber daya alam sesuai  dengan apa yang 

diperintahkan oleh Allah Swt. yaitu dengan 

tidak merusaknya melainkan  mampu  ber-

manfaat bagi semuanya dan baik ber-

manfaat bagi perekonomian  suatu  daerah. 

Hal ini harus  dilakukan  pada  Sektor  

pertanian  dalam peningkatan  pendapatan 

PDRB dan bermanfaat  bagi  perekonomian  

daerah dengan meningkatakan produktifitas 

output dan meningkatkan kegiatan  

ekonomi. Sektor  pertanian harus dikelolah 

dengan baik oleh  para  pelaku ekonomi 

atau masyaraka di Kabupaten Way Sulan 

sebagai Khalifah Allah SWT.yang diberi-

kan tanggung jawab untuk mengelola, 

merawat, melestarikandan member manfaat 

bagi diri sendiri dan masyarakat sehingga  

akan mencapai kesejahteraaan umat.  

Pertumbuhan ekonomi dalam Islam tidak 

hanya berorientasi untuk menciptakan  per-

tambahan produksi, namun bertujuan  untuk 

keadilan distribusi yang memiliki tujuan 

lebih universal dibandingkan dengan sistem 

kontemporer dan menciptakan keadilan  

sosial. Keadilan merupakan kata yang 

menunjukkan perbuatan adil, tidak berpihak 

dan  proposional  dalam  bahasa  Indonesia.   

Distribusi ini akan memacu adanya 

peningkatan dalam kegiatan ekonomi  

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-

nya. Tujuan  pertumbuhan  ekonomi dalam  

Islam yaitu dengan adanya kesempatan 

seluruh masyarakat untuk mendapat ke-

cukupan. Pemerataan distribusi merupakan 

salah satu sarana untuk mewujudkan  ke-

adilan, karena Islam menghendaki 

kesamaan pada manusia dalam memperoleh 

peluang untuk  mendapatkan  harta  

kekayaan tanpa memandang perbedaan. 

Prinsip pertumbuhan  ekonomi  yang  

berkaitan  dengan  Islam  yaitu  : 

a. Prinsip  Tauhid,  dimana  manusia  

harus  mampu  merefleksi  ke  



 

 

seluruh  aspek  kehidupan  termasuk  

aspek ekonomi.  Dengan  prinsip  ini  

akan  mengurangi  dampak  ekologi  

di balik pertumbuhan  ekonomi,  

sehingga terealisasinya  pertumbuh-

an ekonomi  masyarakat humanis 

b. Prinsip  Kasab,  prinsip  yang  harus  

dilakukan  secara  individu  maupun  

lembaga.  Secara  individu,  manusia  

senantiasa berusaha dan ihtiar  

dalam  memenuhi  kebutuhan  hidup  

dengan prinsip tauhid. Seara 

lemaga, prinsip yang diterapkan  

pada pemerintahuntuk  menciptakan  

lapangan  pekerjaan  yang  humanis  

dan  dapat  memenuhi  kebutuhan  

masyarakat. 

c. Prinsip Amana, yang meng-

isyaratkan  kepada  manusia  untuk  

menciptakan  kondusifitas  sistem  

perekonomian dengan jaminan  ke-

amanan dan keadilan dalam  kegiat-

an ekonomi umat seperti pemerintah 

dan masyarakat dalam menciptakan 

keadilan ekonomi. Pada prinsipnya  

distribusi mewujudkan  beberapa  

hal  berikut: 

d. Pemenuhan  kebutuhan  bagi  semua  

makhluk 

e. Memberikan efek positif bagi 

pelaku ekonomi itu  sendiri   

f. Menciptakan  kebaikan  di antara  

semua orang 

g. Menciptakan  kebaikan  di antara  

semua orang 

h. Mengurangi kesenjangan  pendapat-

an  dankekayaan 

i. Pemanfaatan  lebih  baik  terhadap  

sumberdaya  danaset 

j. Memberikan  harapan  pada  orang  

lain  melalui  pemberian 

Kebijakan distribusi yang  diajarkan  

Islam bertujuan agar harta tidak  menumpuk 

pada golongan tertentu di masyarakat. 

Pemerintah tidak dapat berpihak agar 

proses dsitribusi dapat  tersalurkan dengan 

adil kepada  masyarakat. Pemerintah  harus 

menjamin terciptanya keadilan dalam 

distribusi yang diartikan sebagai suatu 

sistem distribusi sehingga kegiatan ekonomi 

yang dilakukan akan berdampak pada 

pendapatan masyarakat. Ketika kebijakan 

untuk menciptakan keadilandistribusi telah 

terwujud, maka  akan  tercipta kondisi 

sosial yang adil dalam masyarakat 

Lampung Selatan. Kondisi sosial yang  

memprioritaskan tingkat kesejajaran 

pendapatan (kekayaan) dari tersedianya 

berbagai  kegiatan ekonomi untuk 

masyarakat, membuka lapangan pekerjaan 

baru, menyerap    tenaga kerja dari sektor-

sektor ungulan sepert pertanian dan industri 

pengaolahan, adanya kesempatan yang 

sama pada setiap orang dalam berusaha dan 

terwujudnya aturan  yang  menjamin setiap 

orang mendapatkan haknya berdasarkan 

usaha-usaha produktifnya sehingga per-

tumbuhan ekonomi akan meningkat dan 

kesejahteraan masyarakat akan  terwujud  di  

Kecamatan Way Sulan . 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian dan 

pembahasan terhadap data yang diperoleh 

dalam penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Per-

tumbuhan Ekonomi Kecamatan Way Sulan 

Periode 2018-2022 dalam Perspektif 



 

 

Ekonomi Islam”, dapat disimpulkan: Sektor 

pertanian yang signifikan menunjukkan 

hubungan yang mempengaruhi pertumbuh-

an ekonomi, nilai sektor pertanian yang 

negatif menunjukkan hubungan yang tidak 

searah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, sektor pertanian sangat mem-

pengaruhi pertumbuhan ekonomi karena 

sektor pertanian merupakan sektor unggul-

an dengan pendapatan terbesar PDRB 

Kecamatan Way Sulan, namun setiap 

kenaikan sektor pertanian akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi Kecamatan Way 

Sulan. Hal ini karena kegiatan ekonomi 

masyarakat masih menjadi petani dan 

kurangnya produktifitas pengolahan lahan 

dalam hasil panen. Sektor industri 

pengolahan yang signifikan menunjukkan 

adanya hubungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sektor industri 

pengolahan bernilai positif yang 

menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki hubungan yang searah. Sektor 

pertanian secara bersama-sama akan mem-

pengaruhi pertumbuhan ekonomi Kecamat-

an Way Sulan, setiap kenaikan nilai sektor 

pertanian akan meningkatakan pertumbuh-

an ekonomi Kecamatan Way Sulan 

pengelola bumi dan pelaku ekonomi dalam 

membangun kesejahteraan. Masyarakat dan 

pemerintah harus menciptakan keadilan 

distribusi dan mempersempit kesenjangan 

ekonomi dengan prinsip tauhid, kasab dan 

amana. Keadilan distribusi yang telah 

terwujud akan menciptakan kondisi sosial 

yang adil, kesamaan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat di Lampung 

Selatan. 
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